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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi atlet terhadap gaya kepemimpinan di PB 
Gatra Semarang. Metode pada penelitian ini menggunakan metode survei deskriptif kuantitatif dengan 
teknik accidental sampling. Sampel penelitian berjumlah 13 atlet (3 perempuan dan 10 laki-laki) yang 
berusia 15-17 tahun. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan kuesioner LSS (Leadership Scale for 
Sport) sebanyak 40 pertanyaan dengan nilai nilai validitas sebesar  0,71 dan reliabilitas sebesar 0,82, 
adapun indikator yang digunakan pada kuesioner yaitu, pelatihan dan instruksi, perilaku demokratis, 
perilaku otoriter, dukungan sosial dan umpan balik positif. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan analisis desktiptif, mencari N, nilai maksimum, nilai minimum, mean, dan standar deviasi. 
Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif, persentase.  Hasil dari penelitian 
menunjukkan persepsi atlet terhadap gaya kepemimpinan yang paling umum adalah sebagai berikut: 40% 
untuk kepemimpinan pelatihan dan instruksi, 20% untuk perilaku demokratis, 19% untuk dukungan sosial, 
14% untuk umpan balik positif, dan 7% untuk perilaku otoriter. Kesimpulan: Pelatihan dan instruksi paling 
efektif dalam meningkatkan pemahaman teknis dan strategi bermain. Namun, pendekatan demokratis dan 
dukungan sosial juga penting dalam membangun hubungan interpersonal dan motivasi. Hasil penelitian ini 
juga menyarankan kepada para pelatih untuk memprioritaskan gaya kepemimpinan pelatihan dan instruksi 
secara fleksibel dengan menggunakan pendekatan lain berdasarkan kebutuhan atlet. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan bulu tangkis dapat dilihat 
dari jumlah klub lokal dan nasional (Achmad Rifai et 
al., 2020). Terlihat dari antusiasme masyarakat 
pada setiap pertandingan (Dameria et al., 2023). 
Didukung dengan banyaknya prestasi yang diraih 
dalam kejuaraan nasional maupun internasional 
(Limbong et al., 2021). Bulutangkis merupakan 
olahraga sangat populer di Indonesia, baik di 
kalangan anak-anak hingga dewasa, laki-laki 
maupun perempuan dengan berbagai tujuan 
diantaranya untuk rekreasi, menjaga kebugaran 
sampai prestasi (Pambudi et al , 2023). 

Di tingkat klub, bulu tangkis dikendalikan 
oleh para pelatih yang memengaruhi 
perkembangan mental, motivasi, dan performa atlet 
(Tareq et al., 2024). Untuk memenuhi berbagai 

ekspektasi, kegiatan yang begitu kompleks ini 
membutuhkan penerapan berbagai pendekatan 
dan taktik operasional. Pelatih dituntut untuk 
memiliki motivasi yang tinggi, berpengetahuan luas, 
dan terampil dalam pekerjaannya untuk 
menciptakan atlet dengan kualitas terbaik 
(Farhansyah et al., 2023)., Memperhatikan kondisi 
sosial, mendorong semangat berkompetisi, dan 
berprestasi secara optimal (Geraldi Novian et al., 
2020).  Bulutangkis bersifat competitive sport yang 
artinya membutuhkan kesiapan kondisi prima 
dalam berbagai aspek, ada beberapa faktor yang 
harus di perhatikan untuk menunjang prestasi 
tersebut, hal-hal yang harus diperhatikan dalam 
proses pembinaan prestasi khususnya pada 
cabang olahraga bulutangkis diantaranya adalah 
faktor fisik, teknik, taktik, mental, dan kematangan 
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juara (Abbdilah et al., 2023). Terdapat empat aspek 
pada permainan bulutangkis seperti, aspek fisik, 
teknik, taktik strategi dan mental. Komponen 
tersebut merupakan faktor internal yang sangat 
menentukan prestasi dan aspek tersebut tidak 
dapat dipisahkan (Edmizal et al., 2019). 

Salah satu indikasi bahwa sebuah tim 
memiliki manajemen yang baik adalah adanya 
pelatih yang berkualitas. Seorang pemimpin adalah 
seseorang yang memilih otoritas untuk mengambil 
keputusan dalam semua pemecahan masalah di 
dalam tim (Aji et al., 2025). Kepemimpinan pelatih 
yang baik sangat penting dalam menciptakan 
suasana yang mendorong perkembangan individu 
dan kelompok sehingga atlet dapat mencapai 
potensi penuh mereka dan menampilkan yang 
terbaik (Akhmad et al., 2024). Pelatih, yang 
memiliki posisi yang sangat signifikan dan 
merupakan orang yang paling penting dalam 
pencapaian prestasi atlet, dapat memberikan 
dampak yang signifikan terhadap keberhasilan atau 
kegagalan atlet. Sikap, karakter, dan kepribadian 
seorang pelatih akan ditampilkan baik secara 
langsung maupun tidak langsung saat menjalankan 
tugasnya  (Yahya Suryaditya et al., 2024). Gaya 
kepemimpinan dapat digambarkan sebagai 
perilaku khas atau pola perilaku yang ditunjukkan 
oleh seorang pemimpin ketika mereka memimpin, 
membimbing, dan menginspirasi sekelompok 
individu (Bin Hassan & Bin Nazarudin, 2023). 

Pelatihan dan instruksi adalah faktor yang 
berfokus pada peningkatan performa atlet melalui 
pelatihan intensif tentang teknik, taktik, dan 
koordinasi. Kepemimpinan demokratis terkait 
dengan hasil yang menguntungkan, seperti 
peningkatan hubungan antara pelatih dan atlet, 
manajemen yang berorientasi pada tugas, serta 
perasaan gembira dan bersemangat (Higinio 
González-García, 2020). Kepemimpinan otoriter 
didefinisikan sebagai gaya kepemimpinan yang 
ambisius, menuntut, dan mengendalikan. Gaya 
kepemimpinan ini tampaknya menggunakan 
otoritas untuk mengendalikan anggota dan 
menuntut ketaatan dan kepatuhan mutlak dari 
mereka (Qinxuan Gu et al., 2019). Kepemimpinan 
dukungan sosial adalah gaya kepemimpinan yang 
bertujuan untuk membangun hubungan yang kuat 
antara pelatih dan atlet serta mendukung 
kesejahteraan psikologis atlet  (Haneta et al., 
2023). Kepemimpinan umpan balik positif bertujuan 
untuk meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri 

atlet melalui penghargaan dan pengakuan atas 
pencapaian mereka (Zambetta et al., 2023). 

Gaya kepemimpinan seorang pelatih 
dipengaruhi oleh beberapa elemen, termasuk usia 
dan jenis kelamin atlet, serta cabang olahraga yang 
mereka mainkan-apakah itu olahraga tim atau 
individu (Manap et al., 2024). Atlet laki-laki dan 
perempuan menunjukkan respons yang berbeda 
terhadap gaya kepemimpinan pelatih. Karena 
berfokus pada pelatihan dan instruksi, atlet laki-laki 
biasanya bereaksi positif terhadap gaya 
kepemimpinan yang ketat dan otoriter, sedangkan 
atlet perempuan lebih menyukai gaya 
kepemimpinan yang menekankan empati, 
dukungan sosial, dan umpan balik yang konstruktif 
(Tareq et al., 2024). Dalam hal instruksi dan 
pelatihan, baik perilaku demokratis maupun sosial 
memiliki korelasi positif dengan kepuasan atlet. 
Penting untuk dipahami bahwa salah satu indikator 
kepuasan atlet adalah pencapaian prestasi sebagai 
hasil dari prosedur pelatihan yang ekstensif  
(Novian et al., 2020). Pelatih mencerminkan 
karakteristik tertentu yang berdampak pada aspek 
psikologis atlet  (Maghviroh & Purnomo, 2021). 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengidentifikasi karakteristik kepemimpinan 
pelatih, yang meliputi dukungan sosial, 
kepemimpinan otoriter, kepemimpinan demokratis, 
pelatihan dan instruksi, dan pemberian umpan balik 
positif. Kepemimpinan pelatih dapat diukur dengan 
menggunakan, “Skala Kepemimpinan untuk 
Olahraga” (Burke et al., 2016). 

Didukung oleh penelitian berjudul "Perilaku 
Kepemimpinan Pelatih dan Atlet: Memeriksa Peran 
Mereka Dalam Kepuasan Atlet," menekankan 
bahwa ada korelasi positif antara gaya 
kepemimpinan pelatih dan kepuasan atlet (Fouraki 
et al., 2020). Memahami bagaimana atlet 
memandang gaya kepemimpinan yang digunakan 
di klub PB. Gatra Semarang merupakan tujuan dari 
penelitian ini.  

Berbagai penelitian sebelumnya telah 
membahas gaya kepemimpinan pelatih dalam 
konteks olahraga, baik pada cabang sepak bola, 
bola voli, maupun cabang olahraga beregu lainnya. 
Hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
gaya kepemimpinan pelatih memiliki pengaruh 
terhadap motivasi, kepuasan, dan performa atlet. 
Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji 
persepsi atlet bulutangkis terhadap gaya 
kepemimpinan pelatih dengan menggunakan 
instrumen Leadership Scale for Sport (LSS) masih 
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sangat terbatas, khususnya pada tingkat klub 
daerah. Selain itu, sebagian besar penelitian 
terdahulu belum memperhatikan perbedaan 
karakteristik atlet seperti usia, jenis kelamin, dan 
lama pengalaman berlatih, padahal faktor-faktor 
tersebut berpotensi memengaruhi persepsi atlet 
terhadap gaya kepemimpinan pelatih. Kondisi ini 
menunjukkan adanya gap penelitian yang perlu 
diisi, sehingga penelitian ini dilakukan untuk 
menganalisis persepsi atlet PB Gatra Semarang 
terhadap gaya kepemimpinan pelatih. Hasil dari 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
gambaran yang lebih spesifik dan kontekstual bagi 
pembinaan prestasi bulutangkis di tingkat klub. 
 
METODE  

Gaya kepemimpinan pelatih adalah satu-
satunya variabel yang termasuk dalam analisis 
persentase kuantitatif deskriptif ini. Sampel 
penelitian terdiri dari 13 atlet (3 perempuan dan 10 
laki-laki) yang ditemukan pada saat itu, berusia 
antara 15 hingga 17 tahun pada saat itu termasuk 
dalam sampel penelitian. Mereka dipilih secara 
acak selama proses pengumpulan data dengan 
menggunakan teknik accidental sampling. 

Teknik analisis data menggunakan analisis 
deskriptif untuk mencari N, nilai maksimum, nilai 
minimum, mean, dan standar deviasi. Data yang 
diperoleh kemudian diolah dan dianalisis. Analisis 
data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
statistik deskriptif, persentase, yang ditentukan 
dengan rumus: 

 

𝑃 =
𝐹

𝑁
 𝑥 100% 

 
 

Penjelasan: 
P: Persentase yang dicari (frekuensi relatif) 
F: Frekuensi 
N: Jumlah responden 
(Taufik et al., 2020) 
 

Instrumen dalam penelitian ini 
menggunakan kuesioner Leadership Scale for 
Sport (LSS) yang disusun oleh (Burke et al., 2016) 
menunjukkan validitas dan reliabilitas yang baik, 
terlihat dari nilai validitas dan reliabilitas yang 
mencapai 0,71 dan 0,82 (Tareq et al., 2024).  
 
 
 
Tabel 1. Jumlah Pertanyaan Berdasarkan Indikator 
dalam Kuesioner Gaya Kepemimpinan Pelatih 

Indikator Totl Pertanyaan 

Pelatihan dan Instruksi 13 

Perilaku Demokratis 9 

Perilaku Otoriter 5 

Dukungan Sosial 8 

Umpan Balik Positif 5 

 
Kuesioner ini terdiri dari 40 pertanyaan. 

Dengan perhitungan Skala Likert mempunyai lima 
(5) pilihan jawaban yaitu, Tidak Pernah (TP), 
Jarang (JR), Kadang-Kadang (KK), Sering (SR), 
dan Selalu (SL).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
HASIL 

Hasil penelitian ini disajikan dalam sebuah 
tabel yang menghitung skor minimum, skor 
maksimum, skor rata-rata, dan skor standar 
deviasi. 

 
Tabel 2. Deskriptif Kuantitatif Gaya Kepemimpinan Pelatih 

 N Min Max Mean Std. Deviation 

Pelatihan dan Instruksi 13 38 65 53.85 7.392 

Perilaku Demokratis 13 21 36 27.77 4.746 

Perilaku Otoriter 13 5 12 8.85 2.410 

Dukungan Sosial 13 20 33 25.92 3.303 

Pelatihan dan Instruksi 13 14 25 19.62 3.525 

Valid N (listwise) 13     

 
Tabel 2 menyajikan analisis statistik 

deskriptif pada 13 sampel penelitian. Indikator 
pelatihan dan instruksi, diperoleh skor minimum 38, 
skor maksimum 65, skor rata-rata 58,85, dan skor 
standar deviasi 7,392. Indikator perilaku 

demokratis, diperoleh skor minimum 21, skor 
maksimum 36, skor rata-rata 27,77, dan skor 
standar deviasi 4,916. Indikator perilaku 
demokratis, diperoleh skor minimum 21, skor 
maksimum 36, skor rata-rata 27,77, dan skor 
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standar deviasi 4,746. Indikator perilaku otokratis 
atau otoriter, diperoleh skor minimum 5, skor 
maksimum 12, skor rata-rata 8,85, dan skor standar 
deviasi 2,410. Indikator dukungan sosial, diperoleh 
skor minimum 20, skor maksimum 33, skor rata-
rata 25,92, dan skor standar deviasi 3,303. 
Indikator umpan balik positif, diperoleh skor 
minimum 14, skor maksimum 25, skor rata-rata 
19,62, dan skor standar deviasi 3,525. 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan Persentase Gaya 
Kepemimpinan Pelatih 

Indikator Frekuensi Persentase 

Pelatihan dan 
Instruksi 

5 40% 

Perilaku Demokratis 3 20% 

Perilaku Otoriter 1 7% 

Dukungan Sosial 2 19% 

Umpan Balik Positif 2 14% 

 
Tabel 3 menyajikan analisis deskriptif yang 

ditampilkan sebagai “Distribusi Frekuensi dan 
Persentase Gaya Kepemimpinan Pelatih” 
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang 
paling dominan adalah pelatihan dan instruksi 
dengan persentase 40%. Gaya kepemimpinan 
perilaku demokratis dengan persentase sebesar 
20%. Gaya kepemimpinan perilaku otokratis atau 
otoriter dengan persentase sebesar 7%. Gaya 
kepemimpinan dukungan sosial dengan 
persentase sebesar 19%. Gaya kepemimpinan 
umpan balik positif dengan persentase sebesar 
14%. Secara keseluruhan, penelitian ini 
menjelaskan bahwa pelatih cenderung mengadopsi 
gaya kepemimpinan pelatihan dan instruksi, dan 
gaya kepemimpinan demokratis dalam melatih 
atlet. 

 

 
Gambar 1. Diagram Distribusi Frekuensi dan Persentase Gaya Kepemimpinan Pelatih 

 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan persepsi atlet PB Gatra 
Semarang, gaya kepemimpinan pelatih yang paling 
dominan adalah gaya melatih dan memberi 
petunjuk dengan persentase 40%. Hal ini 
mengindikasikan bahwa sebagian besar atlet 
memandang pelatih mereka lebih fokus dalam 
memberikan arahan teknis, menjelaskan strategi, 
dan mengembangkan keterampilan selama latihan. 
Gaya kepemimpinan demokratis memperoleh 
persentase sebesar 20%, yang mencerminkan 
keterlibatan atlet dalam proses komunikasi dan 
pengambilan keputusan selama latihan. Gaya 
kepemimpinan otokratis atau otoriter menunjukkan 
persentase sebesar 7%, menunjukkan bahwa 
pendekatan kepemimpinan yang kaku dan sepihak 
jarang dirasakan oleh para atlet. Gaya 
kepemimpinan dukungan sosial mendapatkan 
persentase sebesar 19%, dan gaya kepemimpinan 
umpan balik positif mendapatkan persentase 

sebesar 14%. Secara keseluruhan, penelitian ini 
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan pelatihan 
dan instruksi lebih dominan dalam persepsi atlet PB 
Gatra Semarang. 

Gaya kepemimpinan pelatihan dan 
instruksional dianggap paling dominan oleh para 
atlet PB Gatra Semarang, dengan persentase 40%. 
Hal ini mengindikasikan bahwa pelatih lebih 
menekankan pada penyampaian arahan teknis dan 
pengembangan keterampilan secara sistematis. 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Chun et 
al., 2023) kepemimpinan yang berfokus pada 
instruksi teknis dan pengawasan yang ketat lebih 
dihargai. Gaya kepemimpinan yang menekankan 
pada pemberian arahan teknis, menjelaskan 
strategi, dan melatih keterampilan secara 
sistematis ini terbukti mampu meningkatkan 
pemahaman taktis dan kepercayaan diri atlet dalam 
menjalankan perannya di lapangan (Anelka et al., 
2025). Gaya kepemimpinan pelatihan dan instruksi 
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memberikan perhatian khusus untuk mengoreksi 
kesalahan atlet. Hal ini diharapkan karena, dengan 
gaya kepemimpinan ini, pelatih dilibatkan untuk 
membantu atlet meningkatkan keterampilan 
mereka dengan mengoreksi mekanisme teknis 
mereka (Mary Mwihaki Gathwei & Mugala, 2024). 
Pelatih yang menerapkan gaya pelatihan dan 
instruksional biasanya cenderung menetapkan 
tujuan yang jelas, memberikan umpan balik secara 
terus menerus, dan mengembangkan struktur 
pelatihan yang terorganisir. 

Hal ini dapat menciptakan lingkungan 
belajar yang kondusif, mendorong atlet untuk 
memahami dan menjalankan strategi permainan 
dengan lebih baik, serta mendukung dan 
memotivasi para atlet sekaligus membuat mereka 
sadar akan kekuatan dan hambatan pribadi mereka 
untuk meningkatkan performa (Mariani et al., 2021). 
Dalam gaya kepemimpinan ini, pelatih harus 
memahami secara mendalam kekuatan, 
kelemahan, dan karakteristik unik setiap atlet (Nisa 
& Jannah, 2021). Selain itu, sangat penting untuk 
memperhatikan elemen psikologis seperti 
manajemen tekanan dan motivasi agar atlet dapat 
menampilkan performa terbaiknya dalam situasi 
kompetitif (Gomes et al., 2020). 

Selain gaya pelatihan dan instruksional, 
gaya kepemimpinan demokratis juga mendapat 
perhatian dengan persentase sebesar 20%. Gaya 
ini menunjukkan partisipasi atlet dalam proses 
komunikasi dan pengambilan keputusan selama 
latihan, yang dapat meningkatkan keterlibatan 
emosional dan rasa tanggung jawab terhadap tim  
(Nasiruddin et al., 2020). Sementara itu, gaya 
dukungan sosial mendapatkan persentase sebesar 
19%, yang mencerminkan pentingnya perhatian 
pelatih terhadap kesejahteraan psikologis dan 
sosial atlet, terutama dalam membangun hubungan 
yang harmonis dan mengurangi stress 
(Kusmaghassani et al., 2024). Gaya kepemimpinan 
umpan balik positif, yang mendapat 14%, juga 
berperan dalam memberikan penguatan motivasi 
dan meningkatkan kepercayaan diri atlet melalui 
pengakuan atas pencapaian dan kemajuan mereka 
(Matsumoto et al., 2023). Di sisi lain, gaya 
kepemimpinan otokratis atau otoriter hanya 
mendapat persentase 7%, yang menunjukkan 
bahwa pendekatan kepemimpinan yang kaku dan 
sepihak kurang disukai dalam konteks ini. 
Meskipun gaya ini dapat berguna dalam situasi 
yang membutuhkan keputusan cepat, namun jika 
diterapkan secara berlebihan, gaya ini dapat 

berdampak negatif pada motivasi dan kepuasan 
atlet (Fouraki et al., 2020). 

Temuan ini menunjukkan bahwa gaya ini 
sangat relevan dalam olahraga seperti bulutangkis, 
di mana pembentukan teknik yang benar dan 
strategi yang dikembangkan dengan baik 
merupakan aset utama untuk mencapai 
kesuksesan  (Zafira et al., 2024). Setiap pelatih 
yang dipercayakan untuk melatih olahraga selalu 
berusaha mencapai performa maksimal dan tren 
positif (Lumba  et al., 2022). Performa adalah 
kemampuan dan penampilan atlet dalam suatu 
kompetisi atau perlombaan, baik individu maupun 
kelompok (Putri et al., 2023). Namun, karena tujuan 
utama sebuah perlombaan adalah mencetak hasil 
finis yang optimal, performa atlet sering menjadi 
perhatian para pelatih. (Adirahma et al., 2024). Atlet 
akan lebih baik dalam pertandingan jika mereka 
memiliki program latihan yang baik (Pelamonia et 
al., 2024). Atlet PB Gatra Semarang yang 
mengalami gaya kepemimpinan instruksional 
cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik 
tentang tugas dan strategi permainan. Dengan 
demikian, gaya kepemimpinan pelatih dan 
instruksional memainkan peran penting dalam 
meningkatkan efektivitas proses pembelajaran dan 
kinerja atlet. 

 
KESIMPULAN  

Gaya kepemimpinan pelatih and instruksi 
menjadi yang paling dominan dalam persepsi atlet 
PB Gatra Semarang, dengan persentase 40%. 
Gaya ini efektif dalam meningkatkan pemahaman 
teknis dan strategi atlet. Namun demikian, gaya 
demokratis, dukungan sosial, dan umpan balik 
positif juga berperan dalam mendukung motivasi 
dan hubungan pelatih dan atlet. Sebaliknya, gaya 
otoriter kurang disukai. Pelatih disarankan untuk 
memprioritaskan gaya pelatihan dan instruksional 
dalam pengembangan atlet, namun tetap fleksibel 
dengan mengintegrasikan pendekatan demokratis 
dan dukungan sosial sesuai dengan kebutuhan 
individu. Penelitian lebih lanjut dapat 
mengeksplorasi hubungan antara gaya 
kepemimpinan dengan variabel lain seperti 
kepuasan atlet, motivasi, atau performa dalam 
kompetisi. 
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